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Callista Masih Kemoterapi 90 Minggu
KONDISI Parasdya Callis-

ta Putri, balita kelahiran Ban-

jarnegara, 28 Oktober 2019

(3 tahun 3 bulan) yang didiag-

nosa sakit kanker darah (leu-

kemia) mulai membaik. Saat

ini Callista baru menjalani ke-

moterapi minggu ke-20 dari

protokol kemoterapi 110

minggu yang harus dijalani.

Atau masih harus menjalani

protokol 90 minggu kemote-

rapi.

"Tidak ada perbaikan pro-

tokol kemo, program masih

panjang, terimakasih bantuan

pembaca KR," ucap ibunda

Callista, Yunia Setyowati (21)

saat menerima bantuan dari

pembaca SKH Kedaulatan

Rakyat sebesar Rp 4 juta,

Jumat (6/1) di kantor Redaksi

KR.

Warga Kemiri RT 002 RW

002 Sigaluh Banjarnegara ini

sementara tinggal di rumah

singgah selama pengobatan

Callista di Yogya. Sementara

suaminya Purbo Waseso Nur

Hidayat (21) di Banjarnegara

mengasuh saudara kembar'

Callista, Parasdya Alesha

Putri. 

"Awal Callista sakit  Mei 20-

22, wajahnya pucat, tangan

dan kaki putih, gusi keluar

darah. Sempat dibawa ke

Puskesmas Sigaluh I dirujuk

ke RSUD Banjarnegara op-

name 5 hari didiagnosa leu-

kemia. Transfusi 7 kantong

darah dan bisa pulang," pa-

par Yunia.

Namun baru beberapa hari

pulang dari mulut Callista

keluar darah kental, lantas

dibawa kembali ke RSI Ban-

jarnegara opname 5 hari de-

ngan Jamkesda. Selang se-

minggu ke RSI lagi, mimisan

tak henti-henti, opname diru-

juk ke RSUP Sardjito, dan

menjalani proses kemoterapi

hingga sekarang," ucap Yu-

nia.

Selanjutnya Yunia me-

nyampaikan rasa terimakasih

atas peduli kasih dan uluran

tangan pembaca KR untuk

membantu proses pengob-

atan Callista yaitu dari Aji

Kebonsari Rp 50.000, Bunda

Maria Rp 200.000, Bakpia

Pathok 25 Rp 250.000, NN

Rp 300.000, MAL Rp 50.000,

Raihan Semarang Rp 200.-

000, Sri Wahyuni Rp 250.-

000, Arif Wibawa Rp 1.000.-

000, Kristiadi Juli Harjan Rp

150.000, Hamba Allah Rp

100.000, Bpk Endro Pitoyo

Rp 50.000, SM Yogya Rp

100.000, Clara SRA Rp 100.-

000, Iin Rp 50.000, NN Rp

50.000.

Kemudian Kel Agus Ri-

yanto Bayen Kalasan Sleman

Rp 100.000, Titik Palembo-

wati Rp 100.000, Alm Ong

Yan Giok Rp 100.000, Bp

Abu Muslim Jetis Pasiraman

Rp 100.000, AA 1122 Rp

100.000, Heri Setyawati Rp

KR-Retno Wulandari

Yunia menggendong Callista menerima donasi pemba-

ca KR.

KIAI Gringsing tidak beranjak dari tempat-

nya. Bahkan kemudian ia berpaling kepada

kedua muridnya. Ketika ia mengangguk kecil,

seperti berebutan Agung Sedayu dan Swan-

daru berloncatan maju.

ÒBiarlah Swandaru menguap lagi,Óberkata

Kiai Gringsing. Sikap ketiganya sama sekali ti-

dak dimengerti oleh orang-orang yang berdiri

di seputar mereka. Sejenak mereka berdiri

mematung, sementara cahaya matahari telah

mulai menyentuh ujung dedaunan.

ÒMatahari telah naik,ÓKiai Gringsing justru

berkata, Òkenapa kalian tidak mempersiapkan

diri untuk pergi bekerja?Ó

ÒGila, gila!Óorang yang tinggi kekar itu berte-

riak. ÒMemang kalian ingin mengalaminya.

Minggir! Minggir!Ó

Wajah-wajah di sekitar orang yang tinggi

kekar itu menjadi tegang. Mereka kini tidak

akan dapat mencegahnya lagi. Sebagian dari

mereka telah menjadi gelisah. Tetapi seba-

gian yang lain berkata di dalam hatinya, ÒTer-

serahlah. Kami sudah mencoba memperi-

ngatkannya. Tetapi mereka benar-benar

orang-orang yang keras kepala.Ó

Dan orang yang berdiri termangu-mangu itu

pun kemudian menyibak, seolah-olah mem-

buat suatu lingkaran di sekeliling orang yang

tinggi kekar yang kini berdiri berhadapan de-

ngan Kiai Gringsing itu.

Sementara itu, orang yang kekurus-kurusan

itu pun maju selangkah sambil berkata, ÒKali-

an telah menyia-nyiakan maksud baik kami.

Sekarang, kalian akan mengalaminya. Kalian

akan menyesal karenanya. Tetapi penyesalan

itu tidak akan banyak berarti. Nanti, setelah

kalian pingsan, kalian akan dilempar ke ping-

gir hutan. Terserahlah akan nasib kalian.

Apakah kalian akan mati ditelan harimau, atau

sama sekali disendal mayang oleh hantu-han-

tu, itu bukan urusan kami lagi.Ó

ÒApakah hal itu dapat dibenarkan oleh tata

tertib kehidupan beradab di Mataram?Ó ber-

tanya Kiai Gringsing.

Ternyata pertanyaan itu telah membuat

orang yang kekurus-kurusan itu menjadi ragu-

ragu sejenak, sedang Kiai Gringsing berkata

terus, ÒKalian telah melakukan pelanggaran

tata tertib kehidupan yang beradab bagi Mata-

ram. Kalau hal itu kalian lakukan, maka saksi-

saksi akan berbicara. Atau Mataram memang

tidak mempunyai hukum sama sekali, sehing-

ga setiap orang berhak berbuat sekehendak

hatinya? Apakah di sini kekuatan akan berarti

kekuasaan?Ó

Orang yang kurus itu masih termangu-man-

gu, sementara para petugas mengerutkan

keningnya.

Tetapi orang yang tinggi kekar itu agaknya

sama sekali sudah tidak dapat menguasai ke-

marahannya. Selangkah demi selangkah ia

maju. Bahkan ia pun kemudian berteriak,

ÒAyo. Kalau kalian akan melawan, lawanlah

bertiga. Kalau tidak, siapa yang lebih dahulu

aku pukuli sampai pingsan?Ó 

-(Bersambung)-f
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Humas UGM Luncurkan Program Sekolah Wartawan

YOGYA (KR) - Bagian

Humas dan Protokol Uni-

versitas Gadjah Mada me-

nyelenggarakan program

Sekolah Wartawan, kelas

singkat bagi jurnalis yang

mengulas isu-isu terkini se-

cara mendalam, meng-

hadirkan pakar di bidang

terkait. Edisi pertama

Sekolah Wartawan yang di-

gelar Senin (16/1) mengulas

tema Resesi dan Masa De-

pan Perekonomian 2023,

dengan narasumber eko-

nom Akhmad Akbar Susam-

to SE MPhil PhD.

"Rekan-rekan wartawan

memerlukan background

dan pemahaman yang

lengkap terhadap sebuah

isu atau tema tertentu, agar

dalam peliputan dan penu-

lisan berita bisa lebih kom-

prehensif. Sekolah Warta-

wan hadir untuk itu, dike-

mas dalam bentuk FGD an-

tara pakar UGM dengan

wartawan membahas se-

buah topik yang aktual dan

menarik," ucap Kepala Ba-

gian Humas dan Protokol,

Dina W Kariodimedjo, saat

meluncurkan program baru

ini.

Sekolah Wartawan edisi

pertama diikuti oleh 10 jur-

nalis dari berbagai media

yang bertugas di Yogya-

karta. Dina menerangkan,

program ini akan diseleng-

garakan secara rutin setiap

bulannya, dengan melibat-

kan jurnalis media cetak,

online, maupun elektronik.

"Harapan kami ini dapat

bermanfaat bagi teman-te-

man wartawan, juga staf

pemberitaan di Bagian Hu-

mas dan Protokol," tutur-

nya.

Pada kesempatan ini,

Akhmad Akbar Susamto

mengulas sejumlah isu

yang berkembang terkait

proyeksi ekonomi Indonesia

dan dunia pada tahun 2023.

Ia juga memberikan penje-

lasan terkait berbagai kon-

sep penting yang kerap

muncul dalam berita-berita

ekonomi, seperti pertum-

buhan ekonomi, Produk Do-

mestik Bruto, resesi, hingga

inflasi. Ia juga mengajak

para peserta melihat

berbagai data nasional dan

global.

Soal resesi, Akhmad

Akbar Susamto menjelas-

kan, terdapat dua definisi

resesi yang digunakan oleh

para ekonom. Definisi per-

tama adalah penurunan

angka pertumbuhan ekono-

mi sebuah negara selama

dua kuartal berturut-turut.

Definisi kedua, terangnya,

tidak terbatas pada angka

pertumbuhan ekonomi se-

mata, namun laju pertum-

buhan ekonomi yang menu-

run dan terus berlanjut.†

"Ketika perekonomian ja-

tuh, selama belum kembali

ke kondisi awal itu masih di-

katakan sebagai resesi. Ke-

tika angkanya sudah tidak

negatif, bukan berarti sudah

bisa dikatakan keluar dari

resesi. Selain PDB ada in-

dikator lain yang dilihat mi-

salnya tingkat penganggu-

ran," terangnya. (Dev)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Devid Permana

Awak media mengikuti Sekolah Wartawan di UGM.

100.000, Bagas Dewi Rp

100.000, LPS Rp 250.000, I

Made Suardana Baciro Rp

100.000, Marcellina Sugihar-

to Rp 100.000. Total Rp

4.000.000. (Vin)-f

USD Dampingi Relawan Mengajar
YOGYA (KR) - Univer-

sitas Sanata Dharma

(USD) siap mendampingi

tim Relawan Mengajar

KOIN (Korea-Indonesia)

dari Chungbuk National

University (CBNU) yang

akan mengajar di SMA

Stella Duce 1 dan SMA

Kolese De Britto Yogya-

karta. 

Program relawan meng-

ajar ini sangat mendu-

kung pengembangan kual-

itas pendidikan di Indo-

nesia.

"Siswa di SMA mempu-

nyai kesempatan belajar

dari para relawan yang

akan memperkaya peng-

alaman belajar para sis-

wa," tutur Wakil Rektor IV

USD Caecilia Tutyandari

PhD dalam rilis ke KR,

Selasa (17/1).

Disebutkan, Tim KOIN

CBNU terdiri dari 14 ma-

hasiswa dan 2 pendamp-

ing (Professor Jae Yeong

Han, Dept of Chemistry

Education CBNU dan Tea-

cher Tranio Kim, Assistant

Program dari CBNU). 

"Tim ini terdiri dari ber-

bagai macam bidang, se-

perti Earth Science Educa-

tion, Chemistry Educa-

tion, Biology Education,

Nursing, dan English Edu-

cation," jelasnya.

Sementara dari USD, di-

wakili oleh Program Studi

Pendidikan Kimia yang

menerjunkan 14 mahasis-

wa dan 3 dosen Pendidik-

an Kimia (Lucia Wiwid

Wijayanti MSi, Fransisca

Ditawati Nur Pamenang

SPd MSc, dan Johnsen

Harta, MPd), untuk men-

dampingi para relawan

dari KOIN-CBNU.

Profesor Jae Young Han,

perwakilan tim KOIN ber-

harap agar tim KOIN dan

tim USD dapat menjalin

hubungan yang baik, serta

berbagi pengalaman bu-

daya antara Indonesia dan

Korea. 

Kegiatan relawan men-

gajar digelar 18-26 Ja-

nuari 2023 di SMA Stella

Duce 1 serta 30 Januari-2

Februari 2023 di SMA Ko-

lese De Britto," jelasnya.

(Vin)-f

KR-Istimewa

Tim Relawan Mengajar KOIN (Korea-Indonesia)

bersama usai pelepasan oleh USD.


